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SKETSA MODE OF ORALITY;
Sebuah Upaya Pembentukan Praktik Etika

Hery Prasetyo, S.Sos, M.Sosio™®.

Abstrak
: De.ngan diadopsinya konsep Developmentalisme, tanpa menilik
historisitas dan akar epistimologi, membawa konsekuensi pada bagaimana
NKRI mempergunakannya secara politis, dimana Mode of Orality menjadi
ruang diskursus bagi yang politis dan elitis. Pada titik inilah, sebuah praktik
etika terjadi dan diterima sekaligus dipertontonkan sebagai kebenaran
negara bangsa.

Keyword: Develomentalisme, Pembangunan, Mode of Orality, Praktik Etika.

Pembangunan dan moralitas, dua permasafahan ini seakan berjalan pada tempat
yang sama tetapi dalam dimensi yang berbeda. Pembangunan banyak berpusat pada
permasalahan yang nyata, fisikal, dan materialistis sementara moralitas bergerak pada
permasalahan yang bersifat spiritual. Dalam konteks ini, penulis mendiskusikan
permasalahan dualitas*’, pembangunan dan moralitas dengan merujuk pada dimensi
sosiologis yang mengitarinya.

Diskursus Pembangunan NKRI

Pembangunan secara etimologis, khususnya, merujuk pada konsep development.
Dalam bahasa Indonesia, konsep development berubah menjadi pembangunan, dengan
kata dasar bangun yang artinya adanya kehendak aktif dalam bangkit, beranjak, keluar
dari keadaan tertidur atau dalam pengertian lain menjadi keluar dari keadaan tidak
sadar. Dalam penyepadanan konsep pembangunan tersebut terdapat kerancuan esensi
yang memperiihatkan adanya permasalahan. Permasalahan yang muncul dari konsep
pembangunan dan development dalam konteks ini tidak dapat dilepaskan dari setting
sosio-politik di Eropa di mana asal-usul development berkaitan dengan pelepasan diri
dari dogmatism dan pembentukan stuktur masyarakat kapitalisme.

Dalam peletakan diri di luar dogmatism, Kant dengan What Is Enlightenment?*’
menunjukan bagamana manusia berhadapan dengan situasi yang menempatkan dirinya
datam formasi non rasional. Diri manusia berada dalam ruang pengetahuan yang
terkategorikan dalam pembenaran-pembena-ran baku. Har\ya melalui pembenaran baku
inilah, manusia meletakkan dirinya dan dunianya sebagai satu-satunya yang diketahui.
Bagi Kant, pembenaran akan aturan kebenaran tanpa adanya ruang bagi rasio untuk

40 saat ini penulis menjadi staf pengajar Program Studi Sosiologi, fFakuftas ffmu Sosial dan timu
iti iversitas Jember. : <
5 g :;t;;l?sn:nmwmknn dualitas dengan mequls pada konsepsi Giddens. Bagi Giddens, teoritisi
sosial, seringkali terjebak pada pemmsalnhan.npdmdu dan masyafe}kax yang menyebabpkan
:adinva dualism didalam melakukan analisis. Dfulam mf:ngkr}tlk teori sosial, Giddens
mongembangkan konsep dualitas didalam teorinya, dimana dimensi-dimensi yang terbedakan,
tidak lagi terwujud sebagai yang terpisah, tetapl sebagai yang yang terbedakan dan tergerak dalam
lioee: paaksied. Aliiens, A. Now Rles of Sociological Method: A Positive Critique of
,mmmm Sociologies. London: Macmilian, 1976.
42 y ant, Immanuel. On History. Indianapolis, New York. The Bobbs-Merril, co inc, 1963.
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n
melakukan kerja penyelidikan kebenaran me bagai dasar berpikir,
L . itas S€
dogma:sme :tuksiendn:. berusaha menempatkan rasuona":’ggunakan rasionya untuk
ada titik ini, Kant beru me 2
bertindak dan menilai kebenaran. Manusia diarahkal ng m i dasar bag! -
Rasiolah yané niversal dalam

menjadi mawas akan formasi pengetahuan: dalam pentuk U
dalam pengertian Kant. Moralitas dan rasio d.gerak"a" me. Melafui fhumanisme yang

masyarakat kosmopolitan dengan berdasar Dada'hum:-m:ahkan untuk mencar dasar
tergerak secara apriori sintetik, rasio kemudian ¢i3
moralitas.

Tradisi berpikir tentang bagaim
dengan adanya Hegel’. Penggunaan rasio yang
Hegel diubah dengan menempatkan segalany? pa
menjadi satu-satunya dasar dalam menempatkan m
oleh manusialah yang rasional dan apa yang ada di _
ruang. Rasio Hegel menempatkan kesadaran manusl
terakumulasi dalam bentuk negara. ' wadah seluruh raslonalitas

Kemunculan negara yang dibayangkan sebaga ' .
manusia menjadi titik sentral dari bagaimana sebuah negara kemudian menjadi pusat

dari manusia —sebagai warga negaranya— diarahkan, dibentuk dan membentuk dunia di
luar negara. Negara menjadi isu sentral bagi bagaimana negara-negara Eropa melakukan
ekspansi ke dalam wilayah-wilayah di Luar Eropa, termasuk kewilayah nusantara.

Konsep negara dalam pengertian negara eropa tentu tidak dapat dilepaskan dari
pergolakan yang terjadi secara ekonomi politik. Dalam pergolakan ini, muncul kelas
menengah dengan kesadaran politik, kebangkrutan Estate* dalam mempertahankan
sistem politiknya, kemunculan dan mulai bangkitnya mode produksi*®. Munculnya mode
produksi dalam pengertian marxian terbentuk dengan adanya kelas menengah atau
dalam konteks ini kelas yang berada di luar Estate, yaitu yang memiliki sarana
produksi“’.

Melalui pembentukan ruang publik, borjuasi mampu mengikutsertakan proletar
dalam merubah tatanan politik. Perubahan t.atanan politik ini berujung pada bagaimana
negara berada pada kelas yang menguasainya atau negara borjuasi. Proletar hanya
menjadi objek pelengkap bagi negara, objek yang diatur dan didisiplinkan oleh ne y

Melalui perspektif marxian ini permasalahan yang kemudian dimunculk e -
pada negara boujuasi, yaitu ketika rasionalitas negara dalam : W an terletak
menjadi rasional dalam sistem politik negara boujuasi*’. Melalui mat n .egel berubah
bentuk fisikal yang dibentuk dan diciptakan oleh negara be e erialisme, bentuk-
produksi. Selanjutnya, manusia yang dibayangkan menjadi "_ engan pemenuhan
Hegelian menjadi terpuruk dengan bentuk negara ol rasional dalam negara

Negara telah dikuasi oleh borjuasi ketika Erq - !
membentuk wilayah-wilayah kolonial. Mulailah g; geratk m9|a‘kukan ekspansi dan
berusaha menempatkan pasar sebagai satu-satunya tem atan Sistem ekonomi yang

Pat yang rasional. Dalam hal ini,

k dan diarahkan ini berubah
oleh nomena Kantian oleh
total dan absolut. Rasio
anusia. Apa Yang ada dan dfket?hui
juar rasionalitas tidak lagi diberikan
a dalam kerangka rasional yang

ana moralitas dibentu
terbatas!
da rasio secara

43
Hegel, G, W, L. Filsafat Sejarah. Yogyakarta: p '
“ Estate, merupakan konsepsi yang dirujukanus;::: F:::?r_a 2007,
. ter . ! : : ISl perten : :
Z-t:te P::;:i:t' tiga gok:tnga:\, Gereja, Kerajaan, dan i gahan dj Prancis. Di dalam
kekuatan Politik, Sosio-kultural dalam menghadirkan kehig,, - Etate inilah yang memiliki
Spybey, Tony. Social Change, Development & Depen Pan bag; fakyatnya. "

46 : den :
Marx, Karl., Enggels, F. Manifesto of Th “NCy. Cambridge: pa:
Publishing, 2008. f The Communist Party, Uerer.. ONty Press, 1996.

recht: Open Source Socialist
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setlap manusia dibayangj Mampu secara otonom memenuhl dan rmendapatian sbueb
kebutuhannya, Negara berusaha ditem stkan pads r bebuasasn bag birokiatisas
warga negara tanpa banyak m!mppnparr;hi as“:] < v smaung '

Sistem ekonomi dan politik var » ™ - sekuenst dalarm tatanan
rasio dan moralitas Kh b Yang terjadi ini mermilil konsekuens ‘

LKl - “NUsusNya ketika dibayangkan ulang bagaimana setuah aufklarung
;:ntl'an 'tu h€ndak dicapai, Bagaimana kemudian sebuah bentuk rasio yang uriverssl

ngé'ln menempatkan humanitas, sebagai bentuk capalan, terryata yang terfadi malst
sebaliknya. Rasjo berubah menjadi inst umen,

. f\{egara-nega,a Eropa befusaha menempatkan rasionalitasrrya pada permakemucarn
borjuasi dengan membentyk wilayah di luar dirinya sebagal wilayah bagl praix
proQuks;, Sementara wilayah-wilayah kolonial dihadapkan pada instrumentalitss kondisi
b3gi pencapaian sebuah kemefdekaan. Lalu dimanakah sebuah moralitas yang rasions
dan humanistik? Dimanakah Manusia yang tidak hanya mengarshkan rasionalitacya
pada kebuyyhan-kebutyhan pemenuhan modal? Bagairnanakah racionalitas melepaskan
diri dari logika modal yang mengekang kehidupan? Kemudian bagaimanakah sefnsh
bentuk MOralitas yang terbemuk dari kernerdekaan pada wiayah-wilayah koioma)?

Pasca Perang Ounia I, muncul wilayah-wilayah kolonial yang menyatakan
kemerdekaannya termasuk wilayah Indonesia yang menyatakan kernerdekaanmya
dengan berbentuk Negara Kesatuan Republik indonesia (NKRIJ™. Untuk membicarakan
NKRI setidaknya terdapat tiga periode dalam memetakan kondisi sasial dan politikenya
PeriCde pertama disebut sebagai Orde Lama, dimana negara diarahkan untuk
membentuk identitas dengan menghadapkan diri pada permasalahan nesiorsitas
Nasionalitas yang dibentuk behadapan dengan era perang dingin atau melalui identitas
nega’a non-blok.

NKR! berusaha membangun identitas kesatuan wilayahnya sebagai sebuah negara
bafu tanpa berkehendak untuk teljebak pada permasalahan ekonomi-poiitik global.
Permasajahan yang kemudian muncul ketika pembentukan identitas yang nasionalitik ini
terselesaikan, Orde Lama beThadapan dengan pefmasalahan keterlibatan kepalz negara
dalam ideologi komunis. Pada akhifnya Orde Lama berakhir dengan digantikan oleh
Orde Baru.

Orde Baru menjadi khas dan memiliki efek bagi pembentukan sebuah moralitas
bangsa. Pada pemerintahan Orde Bafu, bangsa indonesia dibawa pada sebuah kondici
yang teratur dalam arus westernisasi diMana negara dihadapkan pada permasalahan
penciptaan kesejahteraan meilalui pembangunan. Kesejahtefaan yang hendaik dicapai
oleh Orde Baru berpusat pada pemenuhan pertumbuPan ekonomi. Artinya sistem
politik, sosial dan budaya diarahkan pada pertumbuhan ekonomi.

Dalam memenubhi kebutuhan ekonomi, negara menjadi tergantung pada modal
asing. Melalui masuknya modal asing, b.?lk'dalam bentuk‘ Pinjaman dari lembaga asing
maupun dalam bentuk inves.tasa. bl_sms, negara tidak hanya berada dalam
ketergantungan modal, tetapi di sisi laint negara berada daiam k?"trol pihak asing
Kondisi inilah yang menguatkan asumsi bahwa paﬁsar membentuk'kehl_dupan- bernegara.

Periode yang ketiga, yaitu efa reforrn":asl. - rfforma?i sefingkali diposisikan
sebagai masa krisis dan merupakan kondisi Menuju suatu era ideal. Permasalahannya,

- i kan konsep: NKRI, Bangsa, Negara dan Negafa bangsa, secara terpisah dan,
e S e s anlana 6t oo s
bagaimana sebuah entitas negara terbentuk dalam ruang historis. Bangsa merujuk pada
komunitas kultural yang membentuk negarf;_ negara merujuk pada o_rde atau era kepemimpinan
Yang membentuk suatu sistem birokrasi. Negara bangsa, merujuk pada kesatyan anmtara

komunitas kultural yang ter intregasi dalam negara.
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mbentukan Praktek Et
e

pay? P

U
sketsa Mode of Orality; sebuah
an akan pentuk pasti darinya
ba

ambar hnya.
, apatkan & . ok tentu ard
kondisi ideal yang dibayangkan tidak mendbsra aan dan tidak setidakny?@ dalam lagu
sehingga terkesan era ideal ini tidak 202 ke elanda NKRL T cuniah Raganya”®.
Kembali pada permasalahan :::ag"san unlah szanya,at ditarik pada konsep
kebangsaan Indonesia Raya, terdapat a
Lalu apakah kata banguniah ini berkaitan 227 ' "G, i dalam PY2 " ftan dengan
pembangunan? Pada titik mana bangunlah in' P77 istoris D€ Wit
“Bangunlah Jiwanya, gangunfah Raganya@ - dirinya dalam .s u
bagaimana entitas kenusantaraan ini berusaha merdekaan. Jiwa dan

; ialita g i
kesatuan untuk menghadapi tantangan kolonial : hendak dibangkitkan
sebagal s Jiwa dan Raga yang

s dan meraih ke
bjek tertindaS,

Raga yang selama era kolonial diposisikan it hal ini,
dari sebuah tidur panjang, dari buaian kolgnla 'ang sengaja dikondisikan menopang
terpasung dalam isu kedaerahan dan lokalitas ¥ - udian dipertegas oleh Orde Lama

{ahan ini yang ke : ‘
ertarungan ideologi global.
diambil alih bagi pembentukan konsep yang

i iri yang diadopsi
disepadankan dengan Developmentalism- Developmentalism sendiri yang p

NKRI —khususnya sejak Orde Baru-— merupakan pertanda bagi kemenangan ide-ide

kapitalisme dan sebagai penerimaan negara pada kapitalisme. Developmentalism

membayangkan sebuah gerak historis yang progresif dalam lintas dialektis melalui

sintesa seluruh negativitas dan membentuk suatu tatanan rasional, dengan
mengedepankan instrumentalisasi atas rasio.

Konsep pembangunan dengan mengkultuskan figur Soeharto sebagai bapak
pembangunan memunculkan suatu pembacaan tentang bagaimana relasi perayaan
kapitalisme terjadi di NKRI. Figur seorang Presiden dengan pelekatan bapak
pembangunan perlu dicermati keberadaannya. Hal ini tidak saja merepresentasikan
k(.etertundukan NKRI kepada barat, tetapi di sisi lain, negara membentuk bangun
:;s:g:‘s;.stat;ag; a;:‘enaklupkan.cljokahta:;nya'atau dalam konteks ini, penaklukan terhadap

I ) a. resiaen sepagatl H
ideologis maupung:erangkat represif’r"’g dipS:;i)sriz:;i stebpa‘a‘ "\egara, . p?\'angkat
“dilestarikan” kehormatannya. Keh , ini ) Slml‘ool yang harus dijaga dan
; : ya. Kehormatan ini yang melulu diletakan dan disejajark
dengan kharisma®" raja, yang darinya segala permasalahan ba !Sejaja an
Presiden dianggap memiliki visi ke depan tentang negarany a" " ngsa dapat dipecahkan.
sehingga secara sempit Presidenlah pusat negara. Pysat dar" ;ngs.a dan masyarakatnya
dapat dilihat bentuk afiliasinya. | bagaimana sebuah negara

kelangsungan kolonialisme. Permasa
dalam memposisikan dirinya dalam peta p
Konsep “Bangunlah” secara politis

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagai Pem -, Developmentalism yang

simbolik tidak lagi ~merepresentasikan semangat “p

ketertundukan -sebagaurnana dalam lagu kebangsaan— angunlah” dari sebuah

ke dalam sebuah relasi ketidaksadaran Ketidaksad melainkan menempatkan NKRI
: adar,

bangsa, dan pada arah bagaimana negara bangsa ak dan pada dirin
an

Neady Ya, pada negara

49
Lagu Kebangsaan yang diciptakan oleh w
_ R.S

% palam konteks ini penulis merujuk pada pueDr;atman.
Neg:sr;;dbe;oprera;i melalu! Ideological State Apg
Louis. Ideology and Ideological state Apparatyse Represif € bagaimana sebuah
Jessica., and, Hall, Stuart. Visual Culture The o ; (Notes Towargs pe State Aparatys. Althusser,
er. Lo 3

51

Mills, Wright, C., Gerth, H, H (ed ndo N Investigati

" y By b n gatio

1997. ). From pgy Weber , Sage. 1994 n). Dalam Evans,

ikiran Al
thy
ratus da sser, tentan

. Essg o
Y In Sociology, London: Routledge
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Hery Prase tyo

Semangat “Ban

Bunlah” .
dengan berbasis pada * Yang hendak meletakan NKRI sebagai negara merdeka

arah keberpihakan NKFi)lenyejahteraan masya'akatnya® berubah total dengan adanya
Pada biok bayat. Keberpihakan ini ditunjukan dalam praktik

i I l | ' ' - | |

Bentuk kesa “
. daran semangat Bangunlah” dalam konteks ini tidak lagi berada pada

daran iri i ]
::;2 gimili::(ad?t(ej'r::;zi:\a.seog a' bc’fngsa‘ sebagaf sebuah entitas riif dengan segals pemnas
Artinye, S o g.al; entitas pasif dalam menghadapi sistem kapitalisme.
tidak memiliki ruang bag egséf In’ berada pada pusaran kapitalisme yang seakan'-akan
kapitaflguen Mt TRl 8l entitas negara bangsa, Ruang yang disediakan oleh sistem
e ¥isakan tempat bagl sarana produksi dan pasar, sebagaimana
yang terjadi pada saat inj.
Bentuk kesadaran yang dimuncufkan dalam semangat “Bangunfah” menjadi
dangkal: dajam pengertian dirinya tidak mewujudkan entitas NKRI sebagai yang aktif
dalam membangyn bangsa: Negara sebagai aparatur birokratis tidak lagi menampakkan
inklusifitasnya. InkiUsifitas dalam konteks ini, yaitu mampu meletakkan NKR) sepbagai
subjek aktif dan berxemampuan mengembangkan gagasan kebangsaan. Tetapi yang
terjadi kemudian negara menjagj eksklusif, dengan meletakkan dirinya sebagai yang elit,
yang memiliki akses, dan yang memiliki visi akan bangsa tanpa meletakkan masyarakat
sebagai subjek.

Praktik Pembangunan

Melalui kesadaran yang terbeNtuk dalam pembangunan, kemudian bagaimanakah
praklik pembangunan inj digerakkan oleh negara? Pertanyaan ini muncul ketika negara
bangsa ini terbentuk dalam keberpihakannya pada pembangunan yang mengedepankan
semangat kapitalistik. SebagaiMana dibahas dalam diskursus pembangunan di atas, NKR!
berada  dalam  sistem  kapitalistik  yang mengedepankan  rasio  dalam
menginstrumentalisastkan dunia. Artinya, dalam konteks ini NKRI dimulai  dari
kebijakan-kebijakan Orde Baru Mengembangkan seperangkat rasionalitas instrumental
yang elitis.

Pembangunan dan moralitas dalam konteks ini tidak lagi menjadi hal yang
berheda dalam pengertian adaNya sandaran moral yang mampu berbicara pada nilai
kebangsaan. Sandaran moral yang dibayangkan ada dan diteMpatkan ssecara sakral
telah berada dalam instrumentalisasi dirinya. Elit negaralah yang mengkaondisikan hal ini
dengan penyatuan bangsa pada sistem kapitalisme. _

Kemudian, mengapa permasalahan in; diletakan Pads elit negara? Bagaimana hal
tersebut membangun realasi pada sandaran moral? Elit negara t’d_a_k dapat dipungkiri
mengembangkan perangkat birokratis yang c!armya negara Memiliki kekslgatan legal
formal dalam melakukan kekerasan pada subjek yang d'at“rd°'eh negara". Artinya,
negara dalam hal im yang memiliki kekuatan untuk ':119|§2Ukan an me'.’garahkan. negara
bangsa. Arah negara berada dalam arah yang tela" dibangun oleh sistem kapitalisme

! k pembangunan merupakan §uatu konsep yang secara sadar dan rasiona|
sehingga tonsezKRI & dalam sistem KapitalisMe yang berpusat pada barat. Relas; barat
é?;ngear:pl:K:;?nterqu'Ud dalam konsep peMbangunan dimana NKRI diposisikan sebagai

suliiel oad) pal“ Dalam hal ini, yang dimaksud adalah adanya ketidaksadaran akan
jek pra- .

=_ : Y
* Dalam konteks ini, yang dimaksudkan adalah tujuan Negara Yang tertunag dalam pembukaan
UuUD 194s5. Ibid.

* Mills, Wright, C., Gerth, H, H (ed)

Freud, Sigmund. Pengantar Psi koanalisis. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006.
reud, Sigmund.
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o kebenaran yang
baga! es'::i;zdan dari sistem
o Zpa yang terjadi di Barat.
kebenaran dengan

penciptaan arah

produksi, sistem

da tatanan ©
i tidak lain

aran pa B
h keben memillk'
dengan
C mesin

dirinya sehingga harus ditarik pa
harus dianut. Sistem oedipal in
kapitalisme yang merepresentasikan selur_u K
Barat mengembangkan dirinya sebagal so.so
perangkat penunjang untuk kebenaran
pembangunan, penyediaan sarand pembanguna
demokrasi- dan fain-fain.
Sementara itu, bapak pe

dan mengerti akan arah negara ban n ini yang ke
berkembang. Kondisi sadar dari bapak pembangun lasinya pada sandaran moral?
bangunan aparatur birokrasi. Kemudian bagaimanakah g

i menjadi sumber

Moral dalam konteks ini dikaitkan sebaga(;kn:a'd?;':\rya; yfvgfmasafilhan —
bagaimanakah sebuah negara bangsa me\.NuJu a h Negara berada pada sistem
menjadi kompleks ketika diletakan pada bagaimana sebua g b ak dalam
kapitalisme. Pada konteks ini, dilihat sebagai sistem yang riil dan Derger
mengembangkan sebaran atau jangkauan Pfakf‘kkapﬁaﬁsmenya'_ ! 5

Moral merupakan Mode of Orality yang tidak hanya direduksi n.1enjadl Te
transedental di atas kehidupan berbangsa melainkan dirinya berada di dalam dan
melekat pada kehidupan berbangsa. Yang darinya, suatu bangsa mengembangkan cara
bertutur dan mencari kebenaran dalam praktik kehidupannya. Moral dalam hal ini
merupakan bagian dari bagaimanakah sebuah bangsa mengembangkan sebuah etika.

Ketika negara bangsa berada dalam suatu sistem yang kapitalistik, moral dan etika
akan merepresentasikan kondisi sistem kapitalisme tersebut. Dalam hal ini,
instrumentalitas rasio menjadi jamak dilakukan dan negara memiliki legalitas dalam
melakukan praktik ini. Sebuah praktik dalam melakukan kekerasan terhadap bangsanya
yang termanifestasi dalam tindak penggusuran, penghilangan paksa, dan lain-lain.

subjek yang telah sadar
negara bangsa ini harus
mudian ditopang oleh

mbangunan diletak
gsa, mengerti

Sketsa Mode of Orality

Gerak negara dalam menciptakan kehidupan bagi negara bangsa tidaklah berada
dalam titik diam yang statis dan anti perubahan melainkan berada dalam gerak progresif
dalam menciptakan suatu tatanan ldeal bagi negara bangsanya. Seringkali negara
bangsa dijebak oleh sistem yang secara instant digambarkan mampu mel 8k
permasalahan bangsa dan menempatkan bangsa pada kondisi tingg:I Iangaipa;a(ai:
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::cs,:;a:a"; subjn’ f:m mampu menjadi formasi diskursus dalam meletakkan
Mode of Orality,
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praktik etika? Baimanakah kemudian yang sosial ini mampu meletakan sebuah
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kultural. Individu, sebagai sebuah entitas yang berada didalam masyarakat, atau dalam

ruang yang lebih luas, didalam negara bangsa, tidaklah dapat dipisah-pisahkan, dan

sepenuhnya otonom. Selalu ada yang sosial di dalam dirinya.

Individu dan dirinya yang menyatu dengan dunia sosial ini, ditampakkan dengan
kebertubuhannya, dimana seluruh yang dipraktikan oleh tubuh tak dapat dilepaskan
pada yang di luar tubuh. Pembentukan tubuh dengan pengetahuan yang melekat
padanya. Meskipun dalam formasi pengetahuan saat ini —khususnya sejak era modern—
yang terbawa arus globalisasi, dengan bentuk individualitas yang anti sosial menjadi
tontonan dalam keseharian, dan dipertajam birokrasi menjadi lembaga formal yang
mengkontrol praktik etika®, yang seakan selalu menghadirkan kontradiksi dalam Mode
of Orality.

Melalui bentuk formasi yang terformalkan dalam instrumentalitas rasio individual,
berujung pada bentuk praktik etika sebagaimana terjadi saat ini. Merupakan ruang bag
pembentukan Mode of Orality, dengan kebertubuhan pada yang sosial. Dengan kembali
pada yang sosial dan menempatkan yang sosial sebagai yang riil dan tak terpisahkan dari
individu. Pondasi inilah yang mampu diketemukan dalam konsep “banguniah”
sebagaimana dipraktikan pada awal terbentuknya negara bangsa. Yang menempatkan
negara tidak hanya sebagai aparat birokratis, melainkan sebagai bagian dari yang sosial.
Developmentalisme yang diwujudkan, bukanlah yang berbasis pada ekonomi dengan
berpihak pada pihak asing, melainkan pada yang sosial, yang riil dalam negara bangsa
Indonesia.

Kembali pada dasar “Banguniah Jiwanya, Bangunlah Raganya”, merupakan
tawaran dari permasalahan yang terjadi saat ini. Pembentukan ulang dari “Banguniah”
dalam setting-setting yang sosial. Juga pembentukan subjek-subjek yang terintegrasi
dalam yang sosial, sebagai basis dari “Banguniah”.
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